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Tumbuhan Pelir Kambing (T. macrocarpa Jack) merupakan salah satu spesies dari genus 
Tabernaemontana dari famili Apocynaceae Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi senyawa 
alkaloid dari ekstrak metanol kulit batang tumbuhan Pelir Kambing (T. macrocarpa Jack). 
Penelitian diawali dengan ekstraksi kulit batang dengan metode  maserasi menggunakan 
pelarut metanol, dipartisi dengan n-heksan dan etil asetat. Ekstrak dan fraksi yang diperoleh 
dilakukan uji fitokimia, kemudian  diisolasi terhadap senyawa target golongan alkaloid 
menggunakan teknik kromatografi.  Hasil uji fitokimia  menunjukkan bahwa ekstrak kasar kulit 
batang tumbuhan pelir kambing (T. macrocarpa Jack) mengandung golongan senyawa alkaloid, 
flavonoid, saponin dan terpenoid/steroid dan fraksi yang mengandung senyawa golongan 
alkaloid yaitu fraksi metanol. Proses isolasi terhadap fraksi metanol dengan metode KVC, KKT 
KLT preparatif, dan KLT 2 dimensi , diperoleh isolat murni sebesar 0,7 mg dan mengandung 
senyawa golongan alkaloid. 
 




     Tumbuhan pelir kambing (T.  macrocarpa 
Jack) merupakan spesies dari genus 
Tabernaemontana dari famili Apocynacea. 
Tumbuhan ini dikenal di beberapa daerah 
dengan nama Lelutung Tokak, Bongang, 
Burut Burut, Kayu gegah, Kelampan, 
Merbadak, Mpayak, Pelir Kambing, Tara 
Manang, Teranata. Secara empiris, pelir 
kambing juga dipercaya dan digunakan oleh 
masyarakat suku Dayak sebagai bahan 
pengobatan berbagai macam penyakit 
seperti sakit gigi, herpes, kudis, dan sebagai 
racun di ujung anak panah. 
     Beberapa jenis tumbuhan dari genus 
Tabernaemontana telah diketahui dan diteliti 
secara ilmiah. Penelitian yang   dilakukan 
oleh Sathishkumar et al. (2012) 
menunjukkan bahwa  ekstrak daun T. 
heyneana memiliki aktivitas antibakterial dan 
antijamur. Ekstrak metanol dari daun T. 
divericata menunjukkan efek sitotoksik yang 
signifikan yaitu (LC50: 3.12μg/ml) di 
bandingkan kontrol positifnya yaitu 
Vincristine Sulphate (LC50: 0.331μg/ml) 
(Rumzhum et al., 2012). 
     Penelitian dari ekstrak batang T. 
pandacaqui mengandung senyawa alkaloid 
ternyata memiliki aktivitas anti-inflamasi, 
antipiretik dan antinociceptive (Taesotikul et 
al., 2003). Venkatachalapathi et al. (2014) 
telah mengisolasi senyawa etil-4-n-oktil 
benzoat dan etil-4-n-desil benzoat dari 
Tabernaemontana  divaricata. Tumbuhan 
pelir kambing (T. macrocarpa Jack) dari 
ekstrak batang memiliki aktivitas antioksidan 
dan antikanker. Uji fitokimia ekstrak batang 
T. macrocarpa Jack mengandung senyawa 
alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin 
(Pratiwi et al., 2014). 
     Penelitian terhadap tumbuhan ini masih 
sebatas penentuan golongan senyawa dan 
uji aktivitas. Oleh karena itu, maka perlu 
dilakukan penelitian untuk mengisolasi dan 
karakterisasi senyawa golongan alkaloid 
yang terdapat pada ekstrak kulit batang dari 
T. macrocarpa Jack.  
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Alat dan Bahan 
     Alat yang digunakan yaitu alat-alat gelas 
kimia yang umum digunakan di laboratorium 
kimia organik, spatula, kertas saring, 
chember KLT, ratory vacum evaporator, 
peralatan kromatografi. 




     Bahan yang digunakan yaitu  kulit batang 
tumbuhan pelir kambing (T.macrocarpa 
Jack) didapat dari desa Kapur, Kabupaten 
Kubu Raya Kalimantan Barat. Pelarut hasil 
redestilasi metanol, etil asetat, n-heksana 
dan pelarut kloroform Pa. HCl, serbuk 
magnesium (Mg), pereaksi uji alkaloid, 
pereaksi Lieberman-Burchard, plat 
kromatografi lapis tipis silika gel 60 F254, plat 
KLT preparatif, silika gel G-60 (30 -70 mesh) 




Ekstraksi dan uji fitokimia 
Ekstraksi 
     Serbuk kulit batang  T. macrocarpa Jack 
sebanyak 3,6 kg dimaserasi dengan 
metanol. Ekstrak metanol yang diperoleh di 
evap dan dipartisi sebanyak 50 gram ekstrak 
metanol, dengan pelarut n-heksan, dan 
dipartisi dengan etil asetat. Sehingga 




     Pengujian terhadap ekstrak dan masing-
masing fraksi, diambil sebanyak 1 g ekstrak 
kulit batang T. macrocarpa Jack dilarutkan 
dalam 50 mL metanol dan dilakukan uji yaitu 
alkaloid, flavonoid, tanin, saponin dan 
terpenoid-steroid. 
 
Pemisahan  dan pemurnian alkaloid dari 
kulit batang pelir kambing (T. macrocarpa 
Jack) 
Kromatografi Vakum Cair (KVC)  
a. KVC I Fraksi Metanol 
     Fraksi metanol sebanyak 15,54 g 
difraksinsi dengan metode KVC 
menggunakan fase padat berupa silika gel 
60 400 mesh sebanyak 90,06 gram. Eluat 
dari hasil KVC ditampung dalam vial masing-
masing sebanyak 30 mL dan diperoleh 5 
fraksi gabungan (FM1-FM5). 
b. KVC II FM4 
     FM4 dilakukan KVC kembali sebanyak 
2,01 g. Sehingga diperoleh  diperoleh 4 
subfraksi gabungan (FM4.1-FM4.4). Fraksi 
gabungan FM4.2 dilanjutkan pemisahan 
dengan kromatografi kolom tekan (KKT). 
 
Kromatografi Kolom Tekan (KKT) 
     Fraksi  FM4.2 sebanyak 0.57 g, dielusi 
dengan eluen kloroform dan kloroform : 
metanol (9:1). Eluat diperoleh 148 fraksi dan 
diperoleh 11 fraksi gabungan (FM4.2.1-
FM4.2.11). Subfraksi gabungan yang dipilih 
yaitu FM4.2.6. 
 
Uji Kemurnian  
     Isolat yang diperoleh fraksi FM4.2.6 dari 
KLTP diuji kemurniannya menggunakan 
teknik analisis KLT. pelarut yang digunakaqn 
yaitu kloroform : metanol (9:1); etil asetat : 
metanol (7:3); aseton 100% dan KLT dua 
dimensi dengan kloroform : metanol (9:1).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Preparasi Sampel Kulit Batang Tumbuhan 
Pelir Kambing (T.  macrocarpa Jack) 
     Sampel yang digunakan pada penelitian 
ini adalah kulit batang tumbuhan pelir 
kambing (T. macrocarpa Jack) yang berasal 
dari kawasan daerah Desa Kapur, Parit 
Mayor, kecamatan Sungai Raya, Kabupaten 
Kubu Raya, Kalimantan Barat. Sampel 
diambil pada daerah S 0o6’6.2171” dan E 
109o24’29.0592”. Hasil determinasi sampel 
kulit batang tumbuhan pelir kambing 
menunujukkan bahwa tumbuhan Pelir 
kambing termasuk famili Apocynaceae dari 
spesies T. macrocarpa Jack.  
 
Maserasi Kulit Batang Tumbuhan Pelir 
Kambing (T.  macrocarpa Jack) 
     Serbuk kulit batang pelir kambing 
sebanyak 3,6 kg dimaserasi. Ekstrak di 
saring dan di tampung maseratnya. Ekstrak 
metanol kasar yang diperoleh sampel kulit 
batang tumbuhan pelir kambing sebesar 
75,16 g (2,09%) dan berwarna hitam 
kecoklatan.  
 
Partisi Kulit Batang Tumbuhan Pelir 
Kambing (T.  macrocarpa Jack) 
     Ekstrak metanol ditimbang sebanyak 50 
gram dan dilarutkan pelarut metanol 
sebanyak 1 L dan difraksinasi  dengan 
pelarut n-heksan. Fraksi n-heksan di rotary 
evaporator di diperoleh fraksi n-heksan yang 
berwarna kuning kehijauan sebanyak 7,92 
gram (15,85%). Filtrat metanol difraksinasi 
kembali dengan pelarut etil asetat sehingga  
dihasilkan fraksi etil asetat 15,82 g (31,64%)  
dan fraksi metanol berwarna kecoklatan 
sebanyak 25,74 gram (51,48%). Ekstrak 
metanol dan fraksi-fraksi yang diperoleh 
kemdudian diuji fitokimianya dan hasilnya 
disajikan pada Tabel 1. 
 




Tabel 1.  Uji Fitokimia Ekstrak Metanol dan 
Masing-Masing Fraksi Kulit 
Batang Tumbuhan Pelir Kambing 
(T. macrocarpa Jack) 
Keterangan : 
+++ =  terjadi perubahan warna kuat dan jelas 
    + =  terjadi perubahan warna    lemah 
     - =  tidak menunjukkan perubahan 
 
Tabel 2. Berat dan Rendeman Ekstrak Kasar 






ekstrak metanol kasar 75,16 2,09 
fraksi n-heksan 7,92 15,84 
fraksi etil asetat 15,82 31,64 
fraksi metanol 25,74 51,48 
 
Kromatografi Vakum Cair (KVC) Fraksi 
Metanol 
Kromatografi Vakum Cair I FM 
     Penentuan eluen dengan analisis KLT 
dengan berbagai pelarut, dapat dilihat pada 
Gambar 1. Gambar 1 menunjukkan bahwa 
diperoleh eluen yang cukup baik, 
perbandingan antara etil asetat:metanol 
(9,5:0,5). Pengelusian pada KVC dengan  
beberapa variasi eluen yang meningkat 
kepolarannya. Fraksi metanol (FM) 15,54 
gram diimpregnasi dengan silika gel 60 (60-
70 mesh) bertujuan pada saat dialirkan 
eluen diharapkan terelusi secara bersama 
dan maksimal. eluat hasil KVC di tampung 
dalam botol vial 30 mL, sehingga diperoleh 
12 fraksi (Gambar 2). Fraksi-fraksi yang 
memiliki kemiripan pola noda relatif sama 
digabungkan, sehingga diperoleh 5 fraksi 
gabungan FM1-FM5 (Tabel 3). Fraksi yang 
diperoleh yaitu fraksi FM1 (0,17 gram); FM2 
(0,85 gram); FM3 (1,09 gram); FM4 (2,01 
gram); dan FM5 (5,91 gram). 
 
     
         A         b      c 
Gambar 1. Kromatogram hasil  KLT fraksi 
metanol di elusi dengan, a) etil 
asetat 100%; b) etil asetat : 
metanol (9,5:0,5); c) etil asetat : 




    a       b 
Gambar 2. Kromatogram analisis KLT hasil 
KVC I dielusi dengan etil asetat : 
metanol (9,5:0,5). a) hasil UV 
254 nm dan b) hasil disemprot 
CeSO4 5%. 
  








Dragendroff Meyer Wagner 
1 FM1 0,17 - - - 
2 FM2 0,85 + - + 
3-4 FM3 1,09 + + + 
5-6  FM4* 2,01 +++ + +++ 
7-12 FM5 8,91 +++ + + 














Alkaloid     
Dragendroff +++ - - +++ 
Meyer +++ - - +++ 
Wagner +++ - - +++ 
Flavonoid     
Mg-HCl + - - - 
Tanin     
HCl 1% - - - - 
Saponin     
FeCl3 +++ - - + 
Terpenoid     
Liberman 
Bourchard 
+++ + + + 
Steroid +++ +++ + - 




Kromatografi Vakum Cair II Subfraksi FM4 
     Proses KVC II perlakuannya kurang lebih 
dengan KVC I, sehingga diperoleh 4 
subfraksi fraksi dari fraksi  FM4. Gambar 3 
menunjukkan hasil  elusi dari fraksi FM4 yang 
akan digabung dari analisis KLT dan  juga 
berat, gabungan fraksi FM4.2 dengan berat 
fraksi tersebut sebanyak 0,5726 g. Fraksi 
FM4.2 dilakukan uji alkaloid sebelum 
dilakukan KKT, untuk memastikan bahwa 
fraksi tersebut positif alkaloid. 
     Uji alkaloid pada Gambar 4 menunjukkan 
positif alkaloid ditandai adanya endapan. 
Pereaksi Dragendroff terdapat endapan 
jingga, endapan putih atau kuning (Meyer), 
dan endapan coklat (Wagner). 
 
 
Gambar 3. Kromatogram KLT hasil KVC II, 
dielusi dengan etil asetat : 







   a               b            c 
Gambar 4. Uji alkaloid fraksi FM4.2 dengan 
reagen a) Dragendroff; b) Meyer 
dan c) Wagner 
 
Kromatografi Kolom Tekan (KKT) Fraksi 
FM4.2 
      Fraksi FM4.2 dimurnikan dengan KKT 
untuk menentukan eluen yang sesuai untuk 
proses KKT (Gambar 5). Fraksi FM4.2 0,5726 
g diimpregnasi dengan silika gel (60-70 
mesh), dielusi menggunakan kloroform : 
metanol (1:9) sehingga diperoleh 15 
subfraksi gabungan analisis KLT yang 
ditunjukkan pada Tabel 4.   
     Analisis KLT diperoleh subfraksi FM4.2.6 
(Gambar 6) yang cukup murni sebanyak 26,3 
mg, dikarenakan berat sampel sangat sedikit  
dan tidak dilakukan KKT ulang, 
dikhawatirkan sampel akan lebih cenderung  
kuat bereaksi dengan fasa diamnya dan 
dilanjutkan dengan metode KLT preparatif. 
Sampel dilakukan uji alkaloid pada fraksi 
FM4.2.6. Gambar 7 menunjukkan uji alkaloid, 
pereaksi Dragendroff terbentuk endapan 
jingga dan endapan putih hingga kekuningan 












        a           b         c 
Gambar 5. Kromatogram KLT penentuan 
eluen fraksi FM4.2 dengan 
perbandingan eluen yaitu a) 
kloroform 100%; b) kloroform : 
metanol (9:1); c) kloroform : 




     
 (a)               (b) 
 
Gambar 6. (a) Kromatogram analisis KLT 
gabungan hasil KKT di semprot 
CeSO4 5% dan dipanaskan dan 
(b) kromatogram analisis KLT 
hasil gabungan fraksi FM4.2.6  
dari KKT disemprot dengan 
CeSO4 5%. 
          
 
       a    b       c           d  
Gambar 7. Uji alkaloid fraksi FM4.2.6 
menggunakan reagen 
pereaksi  alkaloid. a) blanko, 
b) Dragendroff, c) Meyer dan 
d) Wagner 




Tabel 4. Data berat dan warna noda fraksi FM4.2 KKT  hasil gabungan pada plat KLT  dengan  












1-10,12,14,17-20 0,0076 FM4.2.1 kuning - - 
11,15,16 0,0042 FM4.2.2 kuning - - 
22-25 0,0055 FM4.2.3 kuning pendar - 
26-28 0,0059 FM4.2.4 kuning pendar - 
29-32 0,0032 FM4.2.5 kuning pendar hijau 
33-36 0,0263 FM4.2.6* kuning pendar hijau 
37-45 0,0067 FM4.2.7 kuning pendar hijau 
46-51 0,0037 FM4.2.8 kuning - - 
52-68 0,0151 FM4.2.9 kuning - hijau 
69-79 0,0049 FM4.2.10 - - - 
80-90 0,0040 FM4.2.11 - - - 
91-101 0,0042 FM4.2.12 - - - 
102-123 0,0103 FM4.2.13 - - - 
124-132 0,0087 FM4.2.14 - - - 
133-148 0,0072 FM4.2.15 kuning - - 
 
 
Kromatografi Lapis Tipis Preparatif 
(KLTP) 
     Fraksi FM4.2.6 sebanyak 26,3 mg yang 
telah dilarutkan dan ditotolkan, dieluesi 
dengan kloroform : metanol (9:1) (Gambar 
8), dikeruk dan dilarutkan pada metanol dan 
disaring hingga diperoleh filtrat.   
 
 
Gambar 8. Kromatogram KLT-P dengan 
eluen  kloroform:metanol (9:1) 
 
Uji Kemurnian dan Karakterisasi  
Uji kemurnian 
     Hasil KLT dari Fraksi FM4.2.6 dapat dilihat 
pada Gambar 9. Gambar 9 menunjukkan 
analisis  KLT pada eluen kloroform : metanol 
(v/v) (9:1), etil asetat : metanol (7:3) dan 
aseton 100%  memperlihatkan noda tunggal. 
Selanjutnya dilakukan KLT dua dimensi 
untuk memastikan kemurnian pada subfraksi 
FM4.2.6. Gambar 10 menunjukkan subfraksi 
FM4.2.6 analisis KLT dua dimensi sudah 
menunjukkan murni, karena masih satu 
noda. 
 
     
   a       b       c 
Gambar 9. Kromatogram analisis KLT dari 
FM4.2.6 hasil KLT preparatif 
dengan berbagai eluen a) 
kloroform: metanol (9:1), b) etil 




Gambar 10. Kromatogram hasil KLT 2 
dimensi fraksi FM4.2.6 disinari 
UV 254 nm 
 
 





    a 
 
    b 
Gambar 11. Hasil uji alkaloid a) blanko dan 
b) ditambahkan pereaksi uji 
alkaloid 
      
     Berat isolat yang diperoleh dari isolasi 
fraksi metanol tidak mencukupi untuk 
dilakukan analisis spektrometer UV-Vis, MS 
dan NMR-H maka dilakukan uji golongan. Uji 
alkaloid isolat murni dapat dilihat pada 
Gambar 11. Gambar 11 menunjukkan 
bahwa isolat murni fraksi FM4.2.6 positif 
mengandung alkaloid. Hasil akhir isolasi 
fraksi metanol didapat sebanyak 0,7 mg dan 
mengandung senyawa golongan alkaloid. 
 
Karakterisasi  
     Isolat diperoleh sebanyak 0,7 mg (4,5x10-
3%) berbentuk padatan, berwarna kuning 
muda. Isolat dapat larut dalam metanol, 
aseton, dan tidak larut dalam n-heksan. 




     Isolat murni fraksi FM4.2.6 diperoleh 
sebesar 0,7 mg (4,5x10-3%) dan positif 
mengandung senyawa golongan alkaloid. 
Isolat berbentuk padatan, berwarna kuning 
muda dan larut dalam pelarut metanol, 
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